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PENGARUH JENIS KEMASAN DAN LAMA PENYIMPANAN
BUBLUK FLAVOR CAS51A VERA TERHADAFP SIFAT FISIKO
KIMIA BUBUK FLAVOR DAN KARAKTERISTIK
SIRUP BERFLAVOR CASSIA VERA

Abstrak

Penclitizn tentang pengaruh jenis kemasan dan lama penvimpanan bubek
Mavar cassia vera terhadap sifat fisiko kimia dan karakierstik sirup berflavor
cassia vera telah dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Universitas
Andalas pada bulan Mei ~ September 2007, Penelitian ini berfugjuan untuk
mencari pengaruh jenis kemasan dan lamanya wakiu penvimpanan bubuk flavor
cassia vera terhadap sifat fisiko kimia dan karakteristik sirup berflavor cassia vera
dan mencard jenis kemasan dan lamanya wakn penvimpanan bubuk Davor cassia
vera yang terbaik sehingea dapat diperpunakan uniuk menghasilkan sirup yang
mempunyvai sifat fisiko kimia yang baik dan aman dikonsumsi.

Rancangan vang digunakan pada penelitian adalabh Rancangan Acak
Lengkap {RAL} sccara laktorial dengan perlakuan 4 x 4 dan tiga ulangan. Faktor
A (Jemis kemasan) yang terdind dari A (botol terang bertutup rapat), As (botol
velap berutup rapat), Ax (plastik klip pelietilen) dan Ay (aluminium Toil lapis
plastik klip polictilen). Faklor B {Lama penyimpanan bubuk flavor cassia vera)
yang terdiri dari By (0 minggu), Bs (3 minggu), B (6 minggu) dan B3y (9 minggu).
Kemudian diuji lanjut  menggunakan  Dwacans New  Multiple Raree Test
(ONMRT) pada taraf nyata 5%, Pengamatan vang dilakukan terbadap bubuk
Mavor cassia vera adalah kadar air, total padatan tidak larot air, kadar minyak
atsiri dan kadar sinamaldehid, Untuk sirup yang ditambahkan bubuk flavor cassia
vera dilakukan pengamatan kadar asam benzoatnva.

Dari hasil analisa satistik dapat disimpulkan bahwa Jenis kemasan dan
lamanya waktu penyimpanan bubuk flavor cassia vera memberikan pengaruh
terhadap kadar minvak atsirl bubuk tetapi tidak berpengaruh terhadap kadar air,
total padatan tidak lart i, kadar smamaldehid bubuk, pH sirup dan kadar asam
benzoat sirup. Perlakuan terbaik adalah pengemasan bubuk dengan botol gelap
bertulup rapat vang disimpan selama enam minggu dengan kadar air hubuk
5.99%, kadar padatan tilak larul air 80,26 %, kadar minyak atsin 14.96 % dan
kadar sinamaldehid 44,61 % Untuk sirup vang dibuat dengan penambahan bubuk
favar cassia vera dar kemasan botol gelap bertutup rapat vang disimpan selama
enam minggu memilikl kadar asam benzoat 0.048%. Kadar asam benzoat in
masih tergolong aman dikonsumsi. Sirup vang dihasilkan lebih jemnih denpan
warna agak kekuningan serla arema dan rasa eleoresin vang lebih kuat,
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[. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Clinnarmontmum cultllifawan dan cimmamonmmum burmanni merupakan jenis
tanaman perkebunan berumur panjang penghasil kelit kavu asli dan Indonesia
vang disebut juga dengan kavoe manis. Dala dar Dinas Perkebunan Sumatera
Barat tahun 2004 menunjukkan bahwa pengembangan kayu manis dalam bentuk
perkebunan rakyvat telah tersebar di 14 wilayah kabupaten dan keta di Sumaters
Barat scperti Solok, Pasaman, Tanah Datar dan Agam.

Kavu manis termasuk ke dalam tanaman penghasil rempab berupa kulit kavo
munis alau lebih dikenal dengan cassia vera vang merupakan salah sat komodi
ekspor utama Sumatra Barat, Dalam dunia perdagangan cassin vera ini dickspor
dalam bentuk hbubuk cassia. minvak atsin dan oleoresin (Rismunandar dan
Papman, 2.

Cassia vera banvak digunakan sebagai rempah dalam industri makanan dan
minuman, selain o juga banvak digunakan dalam induste farmasi dan kosmetik,
Cassia vera yang dijadikan bubuk rempah masih memiliki sifat-sifal yang lengkap
seperti kulit utuhnya, yaitu masih mengandung minyak atsiri vang berfungsi
sehagal pemberi aroma dan rasa pedas, bahan-bahan mineral dan hahan kimis
organik lainnya seperti karbohidrat, protein, lemak, selulosa dan sebagainva.
Minvak atsiri hanya mengandung zat-zat kimia orpanik vang membentuk scears
terpadu aroma vang khas dar setiap jenis rempah-rempah (Rismunandar dan
Paimin, 20067,

(Heoresin merupakan produk vang didapat melalui ckstraksi cassia vera baik
dart bagian ranting, daun dan batang. Oleoresin mengandung minvak atsin.
mempunyal aroma yang khas dan baban kimiawi yang memberikan rasa vang
pedas namun tetap mewakill rasa dan bau khas dari rempah-rempah aslinya
{ismunandar dan Paimin. 2006).

Pada umumnya oleercsin dan cassia vera ini banyak dipunakan sebagai
sumber Navor (favouwrmg agent) pada produk-produk makanan dan minuman,
hegara-negara penghasil oleoresin seperti Amerika Serikat, Spanyol, [npgris,

Prancis dan Singapura sering menggunakan oleoresin sebapgal favouring agent
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dalam produk pudding, susu, beberapa minuman sejenis coca cola, biskuit dan
penmen,

Halim (2002} telah melakukan penelitian tentang pembuatan sirup dengan
menggunakan aleoresin cassia vera sebagal flavewring agend. Sirup oleoresin
cassia vera yang paling disukai adalab sirup dengan kadar oleoresin 1.75%.
Namun pada sirup vanp dibasilkan masih terdapat endapan selama penyimpanan,
Fndapan ini disebabkan oleh resin atau isoprene yang terdapat pada oleoresin
cassia vera teresinilikasi/terpolimerisasi sehingga membentuk molekul yang beral
vang menyebabkan laratan sirup menjadi keruh dan mengendap. Sirup yang
dihasilkan tersebut memiliki kekentalan 3.303 cps.

Al (2003) mencoba memperbaikl  kelemaban  tersebul  dengan  cara
menambahkan  gum  arab sebapai emulsifier vang mampu  meningkatkan
homopenitas emulsi sirup. Penambahan pum arab sebesar 0.15% dan asam sitrat
{,8% memberikan wama, aroma dan rasa vang paling disukal panelis. Namun
pada sirup masih terdapat endapan pada penyimpunan bari keempat dengan
kosentrasi homogenitas sebesar 90% dan kekentalannya 2,77 cps.

Azfrianty (2004) juga melakukan penelitian untuk memperbaki kekentalan
situp ini dengan mengpunakan bubuk resin cassia vera. Bubuk resin merupakan
oleoresin vang dibiarkan memadat (sclama £ 4 x 24 jam) di vdara terbuka
sehingpa terjadi kontak langsung dengan oksipen bebas yang menvebabkan
oleoresin teresinifikasi menghasilkan resin, resin yang sudah teresinifikasi sulit
larut dalam air. Resin cassia vera ini vang kemuodian disebul sehagai bubuk flavor
cassia vera. Darl hasil penelitian tersebut didapatkan rata-rata hedonik yang paling
disukal panelis adalah sirup dengan  kekentalan  sebesar 103 cps vang
menggunakan penambahan bubuk flavor cassia vera 1.75%.

Simamallehid schagai salah satu komponen terbesar cassia vera dengan
kandungan 75-90 persen bersilal mudah mengeap dan bila dibiarkan pada udara
tetbuka akan mudab teroksidasi menjadi asam sinamat, kemudian menjaci
benzaldehid vang selanjutnya membentuk asam henzoat. Asam benzoal ini
selanjutnya akan terpisah dari sinamaldehid dan membentuk kristal {Guenther,

1950 eir Asfaruddin, 1988).
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Asfarucddin (1988} mengemukakan bahwa penyimpanan produk  vang
mengandung minyak cassia vera sampai delapan minggo dalam ruang terbuka
dapat menvebabkan perubahan komposisi kimia minvak akibat terjadinya
penurunan  kandungan  sinamaldehid hingga 35070 persen. Penurunan  ini
diasumsikan terjadi pula selama penyimpanan bubuk flavor cassia vera, Salah satu
alternatit vang dapat dipunakan untuk menghindar pembentukkan asam benzoat
sebagai akibat dar perubahan sinamaldehid vang terkena wudara terbuka, perlu
dilakukan pengemasan terhadap bubuk flavor cassia vera untuk mencegah
semakin menurunnya mutu bubuk flavor cassia vema selama  penyvimpanan,
Pengemasan denpan berbagan jerns kemasan seperti 0 plastik klip polietilen, botol
pelas bewarna gelap atsu alumunium foil berlapis diduga dapal mencegah
bertambahnya  pembentukkan asam  bencoal atsu penurunan  berlanjut  dari
sinamaldehid vang mempengarubi sifar fisik kimia dan keamanan dari sirup cassia
verd, Masing-masing Jenis kemasan mempunyai permeabilitas dan penerimaan
cahaya vang berbeda sehingpa hal ini diduga akan berpengarub terhadap lamanya
wiktu penyimpanan bubuk [lavor cassia vera,

Berdasarkan urian tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Jenis Kemasan dan Lama Penyimpanan Bubuk
Flavor Cassia vers Terhadap Sifat Fisike Kimia Bubuk Flavor dan

Karakteristik Sirup Berflavor Cassia vera™,

1.2 Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk;
I, Mencari pengaruh jenis kemasan dan lamanva waktv penvimpanan bubuk
tlavor cassia vera terhadap sifat fisiko kimia bubuk flavor dan karakierstik

sirup berflavor cassia verd,

.

Mencari jenis kemasan dan lamanva wakiu penvimpanan bubuk flavor cassia
verd vang ferbuik sehinggs dapat dipergunakan untuk menghastlkan sirup

vang mempunyvai sifat fisiko kimia yvang baik dan aman dikonsumsi.



1.3 Hipaotesis

Hipotesis dari penelitian ioi adalah - jenis kemasan dan lama penvimpanan
bubuk flavor cassia vera akan berpengaruh terhadap silal fisiko kimia bubuk
flavor dan karakienstk sirup berflavor cassia vera.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kadar air bubuk flavor cassia vera

Berdasarkan hasil sidik rapam dapat dilihat bahwa  perlakusn jenis
kemagan dan lama waktu penyimpanan bubuk flavor cassia vera serta interaksi
antara keduvanya tidak berbeda nyata terhadap kadar air bubuk flavor yang
disimpan. seperti vang terlibat pada Lampiran 8.1, Rata-rata perhitungan kadar air
dari masing masing perlakuan disapkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengareh jenis kemasan dan lama penvimpanan sena interaksi jems
kemasan dan lama penvimpanan bubuk flavor cassia vera terhadap kadar
air {¥al.

Lama penyimpasar =0 =3 k=6 by=9
minggy  mingey  minggu  minggu
B adar air (%)

Foazta —rals

Jenis kemasan

;. botol terang tutup mpat 4,67 4,24 A N S, T8
itv. bl pelap fofup rapat 4,67 4,66 3.909 4, [H X3
i - plastik klip polictilen 4.67 130 7.28 732 i1

iy - aluminium foil kzpes plastk PE 4.67 336 6,00 6,60 .00

Rata-rata 4.67 5,15 6,32 0,94
Kk =281 "%

Kadar air bubuk lavor cassia vera vang disimpan dalam beberapa jenis
kemasan dengan beberapa tingkatan waktu penyvimpanan seperii yang lerlihat
pada Tabel 2 mengalami perubaban namun tidak tidak nvata. Perubahan kadar air
ini dapat ditimbulkan oleh air vang terikat dan terbawa oleh bubuk sebelum
dilakukan pengemasan karena selama resimfikasi, oleoresin yang telah memadal
membentuk resin dibaluskan sampai berukuran 60 mesh. Bubuk im bersilal
hidrofilik sehingga dapat menarik vap air dar udara sekitamyva dan sewaktu
bubuk disimpan, air tersebut juga terbawa ke dalam kemasan.

Kadar air bubuk flavor cassia vern setelah resinifikasi ({0 minggu) vang
didapatkan adalah 4.67%. Kadar air bubuk flavor vang didapatkan lebih rendah
jika dibandingkan dengan kadar air bubuk flavor cassia vera vang didapatkan oleh

Azlrianti (2004), yaitu schesar 13,93 %, Hal ini dapat saja terjadi karena kadar air
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Jenis kemasan dan lamanva waktu penvimpanan bubuk flaver cassia vera
memberikan pengaruh vang nyata terhadap kadar minyak atsiri bubuk flaver
cassia vera vang disimpan tapi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air.
total padatan tidak larat air dan kadar sinamaldehid bubuk flavor cassia vera
dan kadar asam benzoat sirup berflavor cassia vera.

Jenis kemasan terbaik untuk meyimpan bubuk flavor cassia vera adalah botol
pelap bertulup rapat yang disimpan selama cnam minggy dengan kadar alr
6%, total padatan tidak larut air 80,26%, kadar minyak stsin 14,96%,. kadar
cinamaldehid 44.61% dan kadar asam benzoat sirup berflavor cassia vera
{(L0d8%,

Maksimal asam benzoat yang terbentuk selama penyimpanan bubuk dengan
beberapa jenis kemasan dan tingkal wakiu penyimpanan adalah 0,048%,
Angka ini masih aman untuk dikonsumsi karepa masib berada di bawah
ambang batas pemakaian asam benzoat sebagal penpawet yang dianjurkan
Mentert Kesehatan BRI, vaitu (0,05 — 0,1%.

Sirup vang dihasilkan bewama kuning (erang, jernih dengan aroma dan rasa

olearesin yang khas dan kuat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang fclah didapatkan pada penelitian ini penulis

menyarankan uniuk mengadakan pengujizn terhadap lamanya masa simpan sirup

flavor cassia vera untuk melihat ketahanan asam bemzoal sebagai schagai

pengawet.



DAFTAR PUSTAKA

[Anonim]. 1991, Ensiklopeds Umum. Yogyakarta, Kanisius,

Azfrianty. 2004. Studi Pembustan Sirup Cassia Vera dari Bubuk Flavor {Caszia
Vera. [Skripsi]. Padang. Fakultas Pertanian Unand. 63 Hal

Azima, Fauzan. Kavn Manis Cegah Kanker dun Arvterosklerosis. Pikiran Rakyal
Cvber Media. Jakarta, 9 April 2004,

Ali, A. 1981, Pengaruh Lama Penyimpanan Terhadap Fadar Minyak (O
Content}) dari Delapan Kualitas Cassia Vera, [Skripsi]. Padang. Fakultas
Pertanian Lnand,

Ali. A, Anwar Kasim dan Haeli Nurdin, 2003, Kajian Penambahan Emulsifier
Gum Arab dan Asam Sitrst Pada Sirap Oleoresin Cassia Vera [Tesis).
Padang, Program Pasca Sarjana Universitas Andalas.

Acfaruddin, 1988, Beberapa Sifar Minvak Selama Penvimpanan Hasil fahan
¢ausir Vera. Laporan Penelitian, Padang. Fakultas Pertanian Unand.

[Baristan Indag] Balai Riset dan Standarisasi Indag Padang. 2003, "Laporan
Pengembangan Teknotogi Industei Tahun 20037, Padang. Baristan Indag,

Dianto, A, 1991, Pengaruh Bahan Kemasan dan Bentuk Hasil Olahan Cassia Viera
Terhadap Mutu Minvak dan Beberapa Sifat Luinnya Pada Penyimpanan 3
Bulan. [Skripsi]. Padang, Fakulias Pertanian Unand. 65 Hal

Desrosier. N.W. 1988, Teknolosi Penpgawetan Pangan, Tdisi Ketiga, Terjemaban.
Jakarta. Ul-Press, 614 Hal

Halim, L, 2002, Studi Pembuatan Sirup Menggunakan Flavoring Agent Oleoresin
Cassig Vera [Skripsi]. Padang. Fakultas Pertanian Unand. 62 Tlal

Hambali. 1. M.7Z. MNasution, dkk. 1990, Pepgonier Peagemasan, Jurusan
Teknologi Industr Pertanian. Bogor, Fakultas Teknologi Pertanian. IPB,

Herizal, 1996, Pengaruh Derajat Halus Bahan Terhadap Rendemen dan Beberapa
Komposisi  Kimia Oleoresin dan Ekstraksi Kulit - Kayu hanis
(Cinnamommun burmanni  BI). [Skripsi]. Padang. Fakultas Perfanian
Unand.

Kataren, 5. 1985, Pengantar Teknologs Minyak Arsivi. Jakarta. PN Balai Pustaka.
4_:-IZI Hal

[1.P2K]. Lembaga Pembinaan dan Perlindungan Konsumen Semarang, 1994,
Waspad Sebelum Celoka. Puspaswara,



